
    

 

 

 



    

 

 

 

 

 

 

 

 



    

 

 

 

 

 

 



    

 

 

 

 

 

 

 



    

 

 

 

 

 



    

 

 

 

Lampiran 4: Transkrip Wawancara 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan 1 

Tanggal wawancara  : 4 juli 2025 

Nama  : dr. T M.Kes 

Umur  : 54 Tahun 

Lama bekerja  : 8 Tahun 

Latar belakang pendidikan  : S-2 M.Kes 

 

Informan 2 

Tanggal wawancara : 30 juni 2025 

Nama : drg. R M.KM  

Umur  : 52 Tahun 

Lama bekerja  : 21 Tahun 

Latar belakang pendidikan  : S-2 M.K.M  

 

Informan 3 

Tanggal wawancara : 26 juni 2025 

Nama : ET Umur : 57 Tahun  

Lama bekerja : 6 Tahun  

Latar belakang pendidikan : Pekarya Kesehatan  

 

 



    

 

 

 

Regulasi  

1. Apakah ada regulasi dalam 

pelaksanaan SP2TP? Jika ada 

regulasi berupa apa? (SOP, buku, 

pedoman, juknis) 

“Kalau juknis kita ada dari dinas 

petunjuknya kalau untuk Puskesmas 

ini kita memakai SOP” (Informan 1) 

“Kayaknya Engga ada.... itukan dari 

dinas merekakan punya setiap bulan 

rapat bulanan biasanya segala bentuk 

instruksi sudah dari sana kalau 

SP2TP” (Informan 2)    

“Ada, regulasinya caranya kan di 

formatnya sudah ada yang baku 

berupa format laporan” (Informan 3)  

 

2. Apabila regulasi tersebut sudah 

berjalan dengan baik  

a. Apakah regulasi tersebut 

membantu dalam pelaksanaan 

SP2TP? 

“Sebernarnya sesuai regulasilah 

kalau kita tidak sesuai regulasi pasti 

tidak berjalan dengan baik. Regulasi 

itukan sudah ada pembahasan jadi 

regulasi itu sudah pasti kita 

berkerjakan ada penghubung” 

 (Informan 1) 

“sudah sanagat membantu setiap 

petugas untuk merekap laporan sudah 

dapat terlihat detail” (Informan 2)  

 



    

 

 

 

“Iya iya sangat membantu” (Informan 

3) 

b. Apakah regulasi tersebut sudah 

disosialisasikan dengan baik? 

 

“Iya itukan rapat bulanan di Dinas 

Kesehatan jadi regulasi-regulasi itu 

ya di rapatkan untuk itu, regulasi 

itukan hak dan kewajiban apa yang 

bisa kita kerjakan” (Informan 1)  

“Iya di sosialisakan kepda petugas itu 

dari Dinas Kesehatan 

mengsosialisasikan ke puskesamas” 

(Informan 2) 

“Iya di sosialisasikan dari dinas yang 

mengsosialisasikan ke petugas SP2TP 

kalau kita engga ada kita sosisalisikan 

sama siapa hanya orang dari dinas 

mengsosialisasikan kepada program 

SP2TP kita” (Informan 3)  

3. Selain regulasi, apakah ada acuan 

yang lain? 

“Tidak ada” (Informan 1) 

“Tidak ada acuan lain selain regulasi 

yang dipakai di sistem pelaporan 

SP2TP” (Informan 2) 

“Tidak ada, regulasi SOP itu saja” 

(Informan 3) 

4. Jika ada regulasi tentang SP2TP “Ya mereka sudah melaksanakan 



    

 

 

 

apakah petugas sudah 

melaksanakan sesuai dengan 

prosedur? 

regulasi itu sudah ada SOP, SK dan 

ada tanggung jawab SP2TP ini di 

Puskesmas ya kita buat SK SP2TP 

saya buat siapa petugasnya dan 

semua kegiatan Puskesmas, kemudian 

kita angkat acuan kerja SP2TP itu apa 

kerjanya baru muncul SK SP2TP itu” 

(Informan 1)  

“Tentu sudah dilakasanakan dimana 

petugas mengikuti panduan tadi 

sesuai formulir” (Informan 2) 

“Iya ya sudah sesuai dengan prosedur 

dikirim ke dinas sebelum atau paling 

lama tanggal 5 perbulan” (Informan 

3) 

Formulir SP2TP  

1. Apa saja formulir laporan yang 

termasuk dalam SP2TP di 

Puskesmas? 

 

“Formulir laporan itu seuanya 

kegiatan kegiatan yang ada di 

Puskesmas untuk lebih jelasnya 

langsung ke petugas SP2TP” 

(Informan 1) 

“Banyaklah itu sebenarnya lihat sama 

Bu Eti (petugas SP2TP) sudah di 

tunjukan pasti seluruh program yang 



    

 

 

 

ada di Puskesmas pasti ada 

formulirnya” (Informan 2)  

“LB 1 LB 2 LB 3 LB 4 tapi LB 2 

sekarang orang apotik yang ngerjain, 

LB 1 itu Data Penyakit, LB 2 itu Obat-

Obatan, LB 3 itu untuk laporan 

Lingkungan Atau Lapangan, baru LB 

4 itu Jumlah Kunjungan Puskesmas” 

(Informan 3)  

2. Bagaimana cara penulisan register 

dalam pelayanan SP2TP? 

“Kan sudah ada panduan merekakan 

ada panduan jadi SP2TP ini 

melakukanya sesuai dengan 

panduannya” (Informan 1) 

“Penulisannya sesuai dengan 

formulirnya” (Informan 2)  

“Register engga ada gimana ya 

bilangnya biasa pengisian sudah ada 

kolomnya itu ada umur dari nol 

sampai sekian bulan dan sekian tahun 

udah di tentukan udah baku nggak 

yang lain sudah di sesuaikan dengan 

formulir” (Informan 3) 

3. Bagaimana penulisan formulir 

dalam SP2TP agar valid? 

“Agar valid sebenarnya valid itu 

harus dimasukan ke linknya pake IT 



    

 

 

 

pakai apa itu komputer itu ya em 

dimasukan di ecxel kayak gitu ya atau 

aplikasi harusnya tapi itu sampai 

sekarang masih manual valid tidak 

validnya jumlah kita harus 

memastikan yang kita tulis, lihat dan 

yg di jumlah kan itulah” (Informan 1) 

“Gimana ya kalau valid sudah sesuai 

karna petugas mengikuti panduan tadi 

walaupun ngak pake kampuster ya” 

(Informan 2) 

“Kan sudah ada panduan merekakan 

ada panduan jadi SP2TP ini 

melakukanya sesuai dengan 

panduannya” (Informan 3) 

4. Siapa yang bertanggung jawab 

mengisi dalam memverifikasi 

formulir SP2TP? 

 

“Yang mengisi petugas yang di SK 

kan tadi regulasi tadi yang saya buat 

SP2TP yang memvalidasi itu dinas 

kesehatan jadi mereka yang 

menyampaikan ke dinas kesehatan”  

(Informan 1)  

“Bu Exx (petugas SP2TP) yang 

bertanggung jawab” (Informan 2) 

“Petugas pemegang program.... saya 



    

 

 

 

petugas SP2TP” (Informan 3)  

5. Dalam bentuk apa laporan SP2TP 

disampaikan ke Dinas Kesehatan?    

“Dalam bentuk tulisan secara manual 

langsung formulirnya, hardcopy” 

(Informan 1) 

“Biasanya Bu Exx mengantar 

langsung laporannya ke dinas 

kesehatan” (Informan 2) 

“Ya format itu juga kita antar bisa 

juga ke PDF kita kirim ke yang 

bersangkuatan kalau saya antar 

langusung formatnya” (Informan 3)  

6. Apakah ada formulir SP2TP 

tersendiri di Puskesmas Pulo 

Brayan? 

“Engga kita memakai dari dinas 

kesehatan jadi secara menyeluruh 

sama semua Puskesmas”  

(Informan 1) 

“Engga ada, itu formatnya semua dari 

dinas kesehatan” (Informan 2) 

“Engga itu dari dinas itu, kita hanya 

memperbanyak di Puskesmas ini” 

(Informan 3) 

Alur Pelayanan  

1. Siapa saja pihak yang bertugas 

dalam mengatur alur SP2TP 

Puskesmas? 

“Yang mengatur alur SP2TP itukan 

berhubungan dengan semua kegiatan 

apa yang dilakukan di Puskesmas jadi 



    

 

 

 

alur itu tadi masuk ke alur 

pelayananlah yang sudah di atur dari 

regulasi tadi” (Informan 1)  

“Kepala Puskesmas menunjuk satu 

orang sebagai penanggung jawab 

SP2TP kebetulan disini Bu xxx 

(petugas SP2TP) dia nanti setiap 

bulanan berkoordinas semua ke 

pemegang program” (Informan 2)  

“Ngak ada alur SP2TP hanya 

pemegang program inilah formatnya 

saya bagi sama pemegang program 

gizi imunisasi gigi” (Informan 3)  

 

2. Bagaimana alur pencatatan data 

dalam SP2TP di Puskesmas? 

“Alur pencatatan ada, petugas yang 

sudah di SK kan dia yang akan 

mengumpulkan dari semua kegiatan 

dan mengimput dan memasukan di 

formulir yang sudah ada” (Informan 

1)  

“Alur biasanya ngak urutan biasanya 

petugas memndatangi tau 

berkoordinasi setiap pemegang 

program setiap bulananya bisa mata 



    

 

 

 

dulu, ispa kan nga ada urutanyya tapi 

yang pasti pemegang program 

berkoordinasi sama petugas” 

(Informan 2) 

“Seperti format itu aja kita isi sesuai 

dengan formatnya” (Informan 3) 

 

3. Bagaimana proses pelaporan 

SP2TP ke Dinas Kesehatan   

dilakukan? 

 

“Kalain udah tanyakan pada petugas 

SP2TP kan setelah dia isi semua 

formulir dia akan mengantar ke dinas 

kesehatan itu perbagian bagian” 

(Informan 1)  

“Oky setiap bulan di awal bulan 

tanggal satu dimulai pasti SP2TP 

itukan berkoor dinasi sama pemegang 

program biasnya sebelum mereka 

rapat di awal bulan sebelum tanggal 5 

hasilnya itu sudah dikirim ke dinas” 

(Informan 2) 

“Kita kirim atau melalui PDF pun 

boleh kalau saya antar langsung 

karna dari dulu di antar” (Informan 

3)  

4. Apa yang harus dilakukan jika “Validasi, di validasi aja kita sesuai 



    

 

 

 

ditemukan ketidaksesuaian data 

selama proses rekapan SP2TP? 

kan aja apa yang tidak sesuai, apakah 

melaporkan SP2TP ini salah, kaya 

gitu perencanaan-perencanaan itu 

kita cari tapi biasanya selama ini 

ngak ada masalah” (Informan 1)  

“Pasti di cari ya misalnya jumlahnya 

beda jumlah pasien misalnya yang di 

rekam medis umum tiba digigi bisa 

berbeda biasanya itu masing-masing 

pemegang aplikasi/program mencari 

dimana atau titik temu persoalan 

sehingga tidak sama ya” (Informan 2) 

“Kita kirim atau melalui PDF pun 

boleh kalau saya antar langsung 

karna dari dulu di antar” (Informan 

3)  

Pengolahan data   

1. Apa tujuan dari pengolahan data 

SP2TP secara bulanan? 

“SP2TP inikan pencatatan pelaporan 

terpadu jadi untuk mengetahui hal-hal 

apa yang perlu diperbaiki hal-hal apa 

yang perlu di ditingkatkan ya kan 

semua pelaporan itu maksudnya 

kegiatan apa yang tidak tercapai ya 

target apa yang tidak tercapai bisa 



    

 

 

 

kita tau dari situ” (Informan 1) 

“Secara umum pasti kita pengen tau 

dari SP2TP itu mempermudah melihat 

secara keseluhan program yang ada 

misalnya melihat apa gitu pasti ke 

SP2TP karna mereka semua 

pelaporannya ada situ” (Informan 2)   

“Mempersingkat untuk laporan 

kunjung Puskesmas dan diagnosa 

pasien biar akurat” (Informan 3)  

2. Aplikasi atau alat bantu apa yang 

dapat digunakan dalam 

mengelolah data SP2TP di 

Puskesmas?  

 

“Sementara kita masih manual” 

(Informan 1)  

“Itu sih kurang paham ya aplikasi tapi 

ada manual masih di pakai” 

(Informan 2)  

“Engga, ada manual engak ada 

aplikasi” (Informan 3)  

 

3. Siapa yang bertanggung jawab 

mengolah data dan merekap data 

bulanan SP2TP? 

 

“Petugas yang sudah di SK kan” 

(Informan 1) 

“Itu Bu Eti (petugas SP2TP) ya yang 

penangung jawabnya ya” (Informan 

2)  

“Ya petugas nya SP2TP” (Informan 



    

 

 

 

3) 

 

4. Apa saja laporan bulanan yang 

sulit untuk diolah dalam SP2TP? 

“Kita tidak pengolahan data  kita 

hanya membuat dan menulis di 

formulir tidak ada analisis sistem  

disini” (Informan 1)  

“Sebernya ngak adaya masing-masing 

pemegang program sudah membuat 

versinya sehingga hasilnya akurat 

biasanya begitu ya” (Informan 2) 

“Kayanya engga ada biasanya 

diagnosa pasien itupun karena kita 

kerja sama dari poli mudah cepat 

lah” (Informan 3) 

5. Apa yang dilakukan jika terdapat 

data ganda atau tidak konsisten 

selama proses pengolahan? 

 

“Tentu saja petugas mengecek 

laporan sebelum di kirim ke dinas 

kesehatan melihat data yang belum 

lengkap, yg ganda, itu semua di cek 

agar pas dikirim ke dinas tidak ada 

kesalahan” (Informan 1)  

“Pasti di cari tau harus ketumu 

dimana hasil ganda itu di diolah 

harusnya hasilnya tetap sama” 

(Informan 2)  



    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Ya, ngak pernah ada data ganda 

karna yang pegang laporan itu saya 

sendiri engga ada yang lain jadi kita 

merekap dari pemegang program ke 

format laporan tidak ada yang ganda 

sesuai dengan laporan masing-

masing” (Informan 3)  



    

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

ANALISI SISTEM LAPORAN PADA SISTEM PENCATATAN DAN 

PELAPORAN TERPADU PUSKESMAS (SP2TP) DI UPT  

PUSKESMAS PULO BRAYAN TAHUN 2025 

 

I. Tanggal dan Waktu Wawancara 

 

Hari/tanggal :   

 

Waktu :   

 

II. Identitas Informan 

 

Nama :   

 

Umur :  tahun 

 

Jenis Kelamin :   

 

Pendidikan :   

 

Asal Instansi :   

 

Tanggal Wawancara :   

 

III. Daftar Pertanyaan 

 

A. Regulasi 

1. Apakah ada regulasi dalam pelaksanaan SP2TP? Jika ada regulasinya 

berupa apa? (SOP, buku pedoman, juknis) 

2. Apabila regulasi tersebut sudah berjalan dengan baik? 

 

a. Apakah regulasi tersebut membantu dalam pelaksanaan SP2TP? 

 

b. Apakah regulasi tersebut sudah disosialisasikan dengan baik? 

 

c. Apakah regulasi tersebut ada menjelaskan secara detail langkah- 

langkah pengelolaan SP2TP? 



    

 

 

 

 

3. Apabila regulasi belum ada, apa acuan petugas dalam pengelolaan 

SP2TP? 

4. Jika ada regulasis tentang SP2TP apakah petugas sudah melaksanakan 

sesuai dengan prosedur? 

B. Formulir SP2TP 

 

1. Apa saja formulir laporan yang termasuk dalam SP2TP di puskesmas? 

 

2. Bagaiamana cara pengisian formulir register pelayanan dlam SP2TP? 

 

3. Bagaimana penulisan formulir dalam SP2TP agar valid? 

 

4. Siapa yang bertanggung jawab mengisi dalam memverifikasi formulir 

SP2TP? 

5. Dalam bentuk apa laporan SP2TP disampaikan ke dinas kesehatan? 

 

6. Apakah ada formulir SP2TP tersendiri di puskesmas pulo brayan? 

 

C. Alur Pelayanan 

 

1) Siapa saja pihak yang prtugas dalam mengatur alur SP2TP di 

puskesmas? 

2) Bagaiamana alur pencatatan data dalam SP2TP di puskesmas? 

3) Bagaimana proses pelaporan SP2TP ke dinas kesehatan dilakukan? 

4) Apa yang harus dilakukan jka ditemukan ketidaksesuaian data selama 

proses rekap SP2TP? 

D. Pengolahan Data 

 

1. Apa tujuan dari pengolahan data SP2TP secara bulanan? 

 

2. Aplikasi atau alat bantu apa yang dapat digunakan dalam pengolahan 

data SP2TP di puskesmas? 



 

 
 

 

3. Siapa yang bertanggung jawab mengolah dan merekap data 

bulanan SP2TP? 

4. Apa yang dilakukan jika terdapat data ganda atau tidak 

konsisten selama proses pengolahan? 

5. Apa saja laporan bulanan yang sulit untuk diolah dalam SP2TP? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Formulir SP2TP   
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Lampiran 5: Dokumentasi Wawancara  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 



 
 

 

 



 
 

 

 

  



 
 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 


